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Tempat Tidur Pasien
Critical Menipis

B Angka Positif Covid-19 Capai 5.453 Kasus .

YOGYA, TRIBUN - Pemerintah Dae-
rah Istimewa Yogyakarta [DIY) kembali
mengumumkan perkémbangan Ce-
vid-19 pada Rabu (25/11). Terdapat
penambahan kasus positif Covid-19 se-
banyak 150 kasus. Schingga total kasus
Covid-19 i DIY mencapai 5.453 pasien.
Darl data tersebut, distribusi kasus
paling banyak berasal dari Kabupaten
Sleman sebanyak 121 kasus, Kota Yog-
vakarta sebanyak 13 kasus, Kulon Progo
lima kasus, Bantul delapan kasus, dan
Gunungkidul tiga kasus.
Juru bicara penanganan Covid-19
\DIY, Berty Murtiningsth, menyampai-

ning
minasi dart Kabupaten Sleman.

Sementara riwayat kontak kasus po-
sitif sebanyak 13 kasus, riwayat periksa
mandirl sebanyak lima kasus, dan be-
lum ada informasi sebanyak 55 kasus.

“Paling banyak nomor lima.[skrining
pendidikan),” kata Begty melalui kete-
rangan fertulls.

Ditanya apakah tambahan kasus ber-
sumber dari kdaster pondok pesantren di ~
Sleman, Berty befum menjelaskan ter-
kait hal ftu. Meski terjadi penambahan
kasus positif yang tinggl di DIY kemarin,

TERUS MENINGKAT
"% Penambahari kasus postif.
Covid-13 DIY sebanyak 150
kasus per Rabu 1253‘11)_ :
. ® Total kasus Covid-19 i DIY,
mencapai 5.453 pasien.
® Kasus sembuh mencapai 144 s
kasus per Rabu (25/11).
Total kasus sembuh'di DIY =
sebanyak 4.141 kasus.
Ketersediaan tempat tidur ¢ri- ©.
tical tinggal 9 dari total keter-
sadiaan tempal hdur sebanyak
49, :
Uniuk tempat taut mﬁ*crtuczl
tersisa 48, «*

digunakan sepuh int sudah mencapal

40 tempat tidur.
Sementara untuk jenis Tempat tidur

non critical dari total seba-

mengirim usulan peiambahan tenaga
nakes dan penambahan tempat tidur.
Narriun, saat dikonfirmast hari inl, Berty
bdl.l.El memastikan apakah pendistribu-
sian ket han. nakes dan bah:

tempat tidur.
dunia

Kasus dunia karena Co-
vid-19 di Kota Yogayakarta menga-

25/11), jtmllahpndﬂmﬂmggdmdah
mencapal 34

Lonjakan tersebut, tercatat sejak
Minggu (22/11), dimana ada tiga pasien
men . Kemudian, berturut-turut
muncul Lambeha.n dua pasien yapg
mengembuskan napas terakhirnya,
pada Senint (23/11) dan Selasa (24/11).

Ketua Harian Satgas Penanganan
Covid-19 Kota Yogyakarta, Heroe Po-
erwadi, mengatakan, kasus meninggal
dunia yang terjadi di mlayahnya ini di-

nyfak 404, penggunaan sudah

356. schingga sampal kemarin masth
ada sisa schanyak 48 tempat tidur.

Jika merujuk dari standar kendali
okupansi penggunaan tempat tidur darl
WHO maksimal 60 persen. Sementara

namun akumulast kasus Juga
cukup tinggl yakni mencapal 144 kasus.
Sehingga total kasus sembuh di DIY se-
banyak 4.141 kasus.

Sementara ketersediaan tempat tidur
pasien critical di rumah sakit rujukan
Covid-19 di DIY cukup memprihatin-
kan. Hingga kemarin, ketersediaan tem-
pat tidur critical di rumah sakit rajukan
hanya menyisakan sembilan, dari total
ketersediaan tempat tidur sebanyak 49.
Sehingga tempat tidur jenis critical yang

I

Jika dial lasi, total kesehuruhan tem-
pat tidur baik jenis critioal dan non critical
semuanya scbanyak 453.

‘Sementara jumlah pasien yang dira-
wat di rumah sakit rujukan saat ini to-
talnya mencapai 396. it

Sehingga jumlah kendal penggtmaan
tempat tidur jauh dari standar okupansi
yang dianjurkan oleh WHO, yakni terjadi

gas Covid-19 DIY bidang kesehatan telah

begitu,
hmmbl!. mﬂ'n.ﬂh]:&c]uang sembuh yang

"Ya. Udak semua komorbid meningal,
tergantung kekuatan daya tahan tubuh
Juga. Jadi, tidak semua komorbld bera-
kibat fatal, kmmmmmgs]ugabu‘p&
ngaruh, karena kalau stres bisa membiy
Tuk.”

Setall tiga uang, Kepala Dinas Kme
hatan Kota Yogyakarta, Emma Rahmi
Aryanl pun mengungkapkan, sampai
saat inf kasus meninggal duhia Covid-19
di kota pelajar memang mayoritas memi-
liki penyakit bawaan yang diderttanya.

“Kebanyakan karena komorbid dan

- yang terbanyak karena DM (Diabetes

Melitus),” ungkapnya. (hdafaka)

— - —

Instansi

Nilal Berita

Sifat

Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

Netra

Biasa

Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 05 September 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005


mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

